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ABSTRAK

Lola Ridwan (57548) : Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Metode
Pembelajaran Kooperatif Tipe Tutor Sebaya Pada
Mata Diklat Pengukuran Listrik Di SMKN 5
Padang. Pembimbing (I) : Dr.H. Usmeldi, M.Pd.
Pembimbing (II) : Drs. Bustamam.

Penelitian ini berawal dari kenyataan di sekolah bahwa berdasarkan
observasi, ditemukan data nilai pada mata diklat Pengukuran Listrik siswa kelas X
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMKN 5 Padang yang masih kurang memuaskan
dan dari hasil wawancara dengan guru yang mengajar mata diklat Pengukuran
Listrik bahwa dalam proses pembelajaran guru tersebut belum menggunakan
metode pembelajaran kooperatif tipe tutor sebaya, maka dalam penelitian ini
peneliti ingin mengetahui peningkatan hasil belajar dengan metode pembelajaran
kooperatif tipe tutor sebaya.

Penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe tutor sebaya pada proses
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dimana dalam penggunaan
metode pembelajaran kooperatif tipe tutor sebaya, siswa dipilih dan kemudian
dijadikan sebagai tutor untuk membantu teman-temannya yang lain dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
diperoleh nilai rata-rata pretest adalah 53,17 dan nilai rata-rata posttest adalah
82,46. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran kooperatif
tipe tutor sebaya dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata diklat
Pengukuran Listrik siswa kelas X TITL 2 SMKN 5 Padang.

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar pada mata
diklat Pengukuran Listrik dapat diperoleh dengan penggunaan metode
pembelajaran kooperatif tipe tutor sebaya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kegiatan pembelajaran di sekolah adalah kegiatan pendidikan pada
umumnya, yang menjadikan siswa menuju keadaan yang lebih baik.
Pendidikan dalam hal ini sekolah tidak dapat lepas dari peran guru sebagai
fasilitator dalam penyampaian materi. Profesionalisme seorang guru sangatlah
dibutuhkan untuk terciptanya suasana proses pembelajaran yang efisien dan
efektif dalam pengembangan siswa yang memiliki kemampuan beragam.
Pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi antara peserta didik
dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih
baik.

Tamatan Sekolah Menengah Kejuruan dituntut untuk memiliki
keterampilan sesuai dengan bidang keahliannya masing-masing agar mampu
bersaing di dunia industri nantinya. Demikian pula halnya pada tamatan
jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik dituntut agar memiliki kemampuan
dalam bekerja dan professional dibidangnya

Mata diklat Pengukuran Listrik merupakan salah satu mata diklat
produktif yang diberikan pada siswa kelas I jurusan Teknik Instalasi Tenaga
Listrik. Siswa harus memiliki tingkat pemahaman dan analisis yang cukup

tinggi untuk mampu menguasai materi pembelajaran.

Penyajian materi selama ini dilakukan secara konvensional. Siswa

belajar dibagi dalam kelompok kecil atau kelompok besar, ini dikarenakan
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keterbatasan alat ukur pada materi-materi tertentu yang diajarkan pada saat
proses pembelajaran berlangsung dibawah bimbingan satu orang guru. Akibat
dari keterbatasan sarana praktik, tentu saja tidak akan mencapai hasil yang
optimal.

Berdasarkan wawancara dengan guru yang mengajar pada mata diklat
Pengukuran Listrik yang dilaksanakan pada tanggal 26 Mei 2011, terlihat
adanya indikator-indikator yang kurang kondusif pada siswa dalam belajar
seperti: 1) Siswa kurang tertantang untuk meraih hasil belajar yang lebih tinggi
dan cepat puas dengan hasil yang telah dicapainya; 2) Terbatasnya alat ukur
yang akan digunakan untuk praktek; 3) Sering siswa tidak memperhatikan guru
sewaktu menerangkan pelajaran bahkan tidak betah berada dalam kelas. Hal ini
mengakibatkan hasil belajar tidak dapat dicapai sesuai harapan, sebagaimana
yang terlihat pada tabel dibawabh ini:

Tabel 1.1.Persentase Ketuntasan Belajar untuk Mata Diklat
Pengukuran Listrik bagi Siswa Kelas X TITL

SKBM X TITL
Jmlh %
>70 20 56
<70 16 44

Sumber : Guru Bidang Studi Pengukuran Listrik
Dari tabel di atas terlihat masih ada yang dibawah Standar Ketuntasan
Belajar Minimal (SKBM) yang mana SKBM ditetapkan oleh SMKN 5 Padang
untuk mata diklat Pengukuran Listrik yaitu 70. Siswa yang mencapai
ketuntasan belajar sebanyak 20 siswa. Sedangkan proses pembelajaran

dianggap tuntas apabila 75% dari jumlah siswa memperoleh nilai di atas



SKBM. Data tersebut mengidentifikasi bahwa pembelajaran di kelas belum
tuntas.

Berdasarkan kenyataan yang ada, maka perlu dicari alternatif dengan
melakukan inovasi dan pendekatan dalam pembelajaran, baik itu dalam
penggunaan media maupun metode pembelajaran sehingga proses
pembelajaran dapat berlangsung aktif, efektif, dan menyenangkan.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang diduga mampu
mewujudkan situasi pembelajaran yang kondusif, aktif, kreatif, dan
menyenangkan serta memberikan pelayanan bimbingan yang merata dan
terarah sehingga siswa dapat porsi latihan yang cukup adalah pendekatan
dengam metode tutor sebaya. Melalui tutor sebaya, siswa bukan dijadikan
sebagai objek pembelajaran tetapi menjadi subjek pembelajaran, yaitu siswa
diajak untuk menjadi tutor atau sumber belajar dan tempat bertanya bagi
temannya, mereka dapat memecahkan permasalahan dan mendiskusikannya
bersama-sama dalam kelompoknya khususnya pada pembelajaran praktik yang
menuntut tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Dengan demikian
siswa yang menjadi tutor dapat mengulang dan menjelaskan kembali materi
sehingga menjadi lebih memahaminya serta dapat memberikan pembelajaran
yang lebih menyenangkan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
perlu penelitian tentang penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe tutor
sebaya sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa

dalam mata diklat Pengukuran Listrik.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diungkapkan, maka

dapat diidentifikasi beberapa masalah yang ditemukan pada mata diklat

Pengukuran Listrik di SMKN 5 Padang, sebagai berikut:

1.

2.

Kurangnya perhatian siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
Metode pembelajaran yang selama ini diterapkan belum dapat mengaktifkan

siswa dalam pembelajaran. .

. Siswa jarang memberikan pendapat ataupun bertanya dan cenderung pasif

dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran masih didominasi oleh guru.

. Belum tuntasnya nilai hasil belajar siswa dalam mata diklat Pengukuran

Listrik khususnya dalam melakukan pengukuran dan menganalisis

pengukuran dengan Voltmeter dan Amperemeter.

C. Pembatasan Masalah

Masalah penelitian ini dibatasi pada usaha peningkatan hasil belajar

siswa melalui metode pembelajaran kooperatif tipe tutor sebaya. Penelitian ini

dilakukan terhadap siswa Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMKN 5

Padang dengan kompetensi dasar melakukan pengukuran besaran listrik dalam

mata diklat Pengukuran Listrik.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka dirumuskan masalah
sebagai berikut: Seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa setelah
penerapan pembelajaran kooperatif tipe tutor sebaya pada mata diklat

Pengukuran Listrik?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengungkapkan peningkatan hasil belajar siswa setelah melaksanakan
pembelajaran dengan metode pembelajaran kooperatif tipe tutor sebaya pada

mata diklat Pengukuran Listrik.

F. Manfaat Penelitian
1. Sebagai sumbangan bagi guru dalam mencari alternatif metode
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan
menciptakan pembelajaran yang lebih efektif.
2. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam penyampaian materi yang
dapat merangsang siswa aktif dalam mata diklat Pengukuran Listrik.
3. Menjadi sumber informasi untuk peneliti lain yang hendak meneliti lebih

lanjut pada mata diklat lainnya di SMK.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pengukuran Listrik dengan
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Tutor Sebaya
didapatkan nilai rata-rata siswa 82,47.

2. Hasil belajar siswa dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif
tipe Tutor Sebaya (nilai posttest) lebih baik dari pada sebelum mendapatkan
perlakuan (nilai pretest).

3. Peningkatan hasil belajar siswa termasuk kategori sedang, dengan demikian
dapat dijelaskan bahwa hasil belajar siswa setelah pembelajaran dengan
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Tutor Sebaya

mengalami peningkatan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka saran yang
dapat penulis berikan sebagai berikut:
l. Guru mata pelajaran Pengukuran Listrik dapat menggunakan metode
pembelajaran kooperatif tipe Tutor Sebaya dalam proses pembelajaran

sebagai salah satu metode alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

38



2. Supaya penelitian yang sama dapat dilakukan pada materi pembelajaran

yang lain dengan jumlah sampel yang lebih besar.
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